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Metode Pembelajaran siswa. Teknik pengambilan sampling menggunakan

Cluster Sampling yang mengacu pada siswa yang
memiliki latar belakang pekerjaan orang tuanya
sebagai peternak, petani, dan pedagang. Teknik
analisis data menggunakan aplikasi Statistical
Package for the Social Sciences (SPSS) dengan Two
Way Anova untuk menguji hipotesis penelitian. Hasil
penelitian ini  menunjukkan  bahwa  terdapat
perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan latar
belakang pekerjaan orang tua yang dibuktikan
dengan nilai signifikan 0,018 (sig. < 0,05). Hasil
penelitian ini juga menunjukkan tidak terdapat
perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan metode
pembelajaran  yang  dibuktikan dengan  nilai
signifikan 0,321 (sig. > 0,05). Serta tidak adanya
interaksi hasil belajar siswa antara latar belakang
pekerjaan orang tua dan metode pembelajaran yang
dibuktikan dengan nilai signifikan 0,660 (sig. >
0,05). Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya
dapat mengungkap hal yang tidak signifikan dengan
menggunakan pendekatan penelitian  kualitatif,
sehingga informasi yang diperoleh lebih mendalam,
jelas, dan rigid.

PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi salah satu elemen fundamental dalam meningkatkan kesejahteraan
bangsa (Reuge et al. 2021). Pendidikan memiliki kontribusi terhadap pengembangan sosial dan
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kapasitas diri (Ruff et al. 2023). Proses pengembangan kapasitas diri siswa melalui kegiatan

pembelajaran untuk menyesuaikan diri terhadap kebutuhan dan tantangan zaman. Kapasitas diri

yang dibentuk menekankan pada pengetahuan, kompetensi, dan keterampilan (Irene 2023).
Proses inilah yang dapat membentuk manusia menjadi semakin manusiawi (Setyawan 2018).

Proses pembentukan siswa dilakukan melalui aktivitas belajar (Suyati and Rozikin 2021).
Aktivitas belajar siswa dapat berupa kegiatan akademik yang memiliki fokus terhadap
peningkatan kemampuan dan prestasi akademik (Lutfiwati 2020). Kegiatan akademik seperti
mengikuti pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran siswa di sekolah. Selain aktivitas
belajar siswa dalam akademik, ada juga kegiatan non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler
yang menjadi wadah bagi siswa. Kegiatan ekstrakurikuler dapat membantu siswa untuk
mengembangkan minat, bakat, dan potensi diri (Sundari 2021). Kegiatan ekstrakurikuler juga
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam melakukan komunikasi dan sosialisasi dengan baik
(Annisa, Dewi, and Furnamasari 2021).

Berbagai aktivitas belajar yang dilakukan siswa merupakan keaktifan siswa dalam
menjalankan proses belajar untuk mencapai hasil belajar yang maksimal (Nuraini, Fitriani, and
Fadhilah 2018). Pembentukan kapasitas diri siswa melalui aktivitas belajar perlu dicari benang
merahnya dalam proses pembelajaran dengan materi yang sedang dipelajari (Sulastini 2018).
Sehingga dapat memberikan hasil belajar yang maksimal sebagai bekal untuk masa depan.

Hasil belajar yang maksimal membutuhkan metode pembelajaran yang efektif yang dapat
menarik perhatian siswa untuk mengikuti aktivitas belajar (Wahyudi and Neviyarni 2021). Saat
ini kita telah memasuki era Society 5.0 yang telah membuat terjadinya disrupsi teknologi (Aryani,
Kurniawan, and Supadi 2023). Sekolah harus memanfaatkan teknologi dan diversifikasi metode
pembelajaran yang menarik (Reyes-Millan” et al. 2023). Pemanfaatan teknologi dan diversifikasi
metode pembelajaran dapat membuat siswa untuk mengikuti aktivitas belajar yang optimal dalam
meningkatkan hasil belajarnya.

Pada mata pelajaran digital preneurship di Sekolah Alam Pangrango, siswa dan guru
dapat mengoptimalkan teknologi untuk pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan oleh
guru juga dapat divariasikan agar hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Pertama, guru
dapat menggunakan metode pembelajaran luring secara langsung di kelas (Soraya et al. 2020).
Kedua, guru dapat menggunakan metode pembelajaran daring dengan melakukan pembelajaran
jarak jauh melalui smartphone dan laptop yang terkoneksi dengan internet (Assefa et al. 2022).
Ketiga, guru juga dapat menggunakan metode pembelajaran campuran atau Blended Learning
dengan mengkombinasikan antara pembelajaran luring dan daring (Chen 2023). Tiga metode
pembelajaran ini yang digunakan oleh guru Sekolah Alam Pangrango untuk meningkatkan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran digital preneurship.

Berdasarkan uraian tersebut, perlu adanya penelitian untuk mengetahui adanya perbedaan
hasil belajar siswa Sekolah Alam Pangrango yang memiliki latar belakang pekerjaan orang tua
yang berbeda seperti peternak, petani, dan pedagang yang ditinjau dari metode pembelajaran
daring, luring, dan Blended Learning. Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu: a. Apakah
terdapat perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan metode pembelajaran pada mata pelajaran
digital preneurship di Sekolah Alam Pangrango?; b. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar
siswa berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua pada mata pelajaran digital preneurship di
Sekolah Alam Pangrango?; c. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar siswa antara metode
pembelajaran dan latar belakang pekerjaan orang tua siswa pada mata pelajaran digital
preneurship di Sekolah Alam Pangrango?. Penelitian ini memiliki tujuan agar guru dapat
mengidentifikasi metode pengajaran guru dalam meningkatkan hasil belajar siswa yang memiliki
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latar belakang orang tua yang berbeda pada mata pelajaran digital preneurship.

LANDASAN TEORI
Digital Preneurship

Digital Preneurship merupakan perpaduan antara digital dan preneurship. Kewirausahaan
atau preneurship telah mengalami perkembangan dari konvensional ke digital di era Society 5.0.
Digital Preneurship merupakan progresivitas teknologi yang begitu pesat dalam menciptakan
berbagai prospek usaha bagi para wirausahawan (Baig et al. 2022). Digitalisasi pada
kewirausahaan memiliki dampak pada pereknonomian dan cara berbisnis (Satalkina and Steiner
2020). Dampak utama dari Digital Preneurship dapat menciptakan lapangan kerja baru dan
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Yan, Huang, and Xiao 2023).

Digital Preneurship yang modern dan relevan memberikan berbagai preferensi Platform
yang dapat dioptimalkan dalam mengembangkan bisnis (Sobaih and Elshaer 2022). Semakin
berkembangnya Platform bisnis dibutuhkan kompetensi digital untuk melakukan inovasi melalui
Pendidikan kewirausahaan (Young et al. 2020). Sekolah Alam Pangrango memberikan
Pendidikan kewirausahaan kepada siswanya melalui mata pelajaran Digital Preneurship.
Pelajaran ini dikembangkan oleh guru dengan mengoptimalkan teknologi digital yang
berkembang saat ini (Mahmudah, Baswedan, and Cahyono 2023). Penggunaan teknologi digital
dalam proses pembelajaran kewirausahaan perlu dioptimalkan oleh guru (Abdurrahman and
Mahmudah 2023). Sehingga dapat meningkatkan kompetensi dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran Digital Preneurship di Sekolah Alam Pangrango.

Pembelajaran Luring

Pembelajaran luring merupakan aktivitas kegiatan belajar-mengajar yang dilakukan
secara langsung atau offline (Petta Solong 2021). Pembelajaran secara langsung ini melibatkan
aktivitas fisik secara langsung. Pembelajaran luring dilakukan pada satu tempat yang sama
(Ambarita, Jarwati, and Restanti 2020). Pembelajaran luring di Sekolah Alam Pangrango di
lakukan di dalam ruang kelas, laboratorium sekolah, lingkungan masyarakat, dan alam. Guru
Sekolah Alam Pangrango menggunakan metode pembelajaran luring dalam kegiatan belajar-
mengajar, khususnya pada mata pelajaran digital preneurship.

Pembelajaran Daring

Pembelajaran daring merupakan pengembangan dari pembelajaran klasikal (Estaji and
Ghiasvand 2022). Pembelajaran daring merupakan aktivitas pembelajaran secara elektronik yang
tidak terbatas ruang dan waktunya (Mohammed et al. 2020). Pesatnya perkembangan teknologi
secara global dapat memudahkan guru untuk mengadopsi pembelajaran daring dengan
menggunakan perangkat elektronik (Mohammed et al. 2020). Pembelajaran daring dapat
dilakukan jika setiap siswa memiliki kesempatan dan hak belajar yang sama, sumber daya
teknologi yang memadai, fleksibilitas penggunaan data, dan pengelolaan yang baik (Estaji and
Ghiasvand 2022). Sekolah Alam Pangrango memiliki laboratorium komputer dan wifi yang dapat
digunakan oleh siswa dalam pembelajaran daring.

Pembelajaran Campuran atau Blended Learning

Blended Learning merupakan perpaduan antara pembelajaran daring dan luring
(Abuejheisheh et al. 2022). Pendekatan pendidikan pada Blended Learning menggunakan
perpaduan dari berbagai metode pembelajaran untuk mendapatkan hasil belajar yang terbaik
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(Shakeel, Haolader, and Sultana 2023). Perpaduan materi pembelajaran secara online dengan
interaksi kelas dan pengajaran langsung untuk menciptakan lingkungan belajar yang menarik
dapat mendorong pemikiran yang baik dan Pendidikan yang adaptif untuk memenuhi kebutuhan
siswa yang beragam (Medina 2018). Guru Sekolah Alam Pangrango menerapkan pembelajaran
campuran atau Blended Learning pada mata pelajaran digital preneurship.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif ini
bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa berdasarkan latar belakang pekerjaan
orang tua sebagai peternak, petani, pedagang, dan metode pembelajaran daring, luring, Blended
Learning pada mata pelajaran digital preneurship di Sekolah Alam Pangrango. Data hasil belajar
siswa, populasi penelitian yang digunakan adalah Sekolah Alam Pangrango, sedangkan sampel
yang digunakan berjumlah 24 siswa. Teknik pengambilan sampling menggunakan Cluster
Sampling yang mengacu pada siswa yang memiliki latar belakang pekerjaan orang tuanya terdiri
dari pedagang, petani, dan peternak. Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan
aplikasi Statistical Package for the Social Sciences (SPSS) dengan Two Way Anova untuk
menguji hipotesis penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian mengenai perbedaan hasil belajar digital preneurship siswa berdasarkan
pekerjaan orang tua dan metode pembelajaran yang digunakan oleh guru Sekolah Alam
Pangrango, yaitu: Pertama, hasil uji normalitas dengan menggunakan aplikasi SPSS pada Two
Way Anova. Nilai signifikan dengan Shapiro-Wilk sebesar 0,181 (sig. > 0,05). Nilai signifikan
pada Standardized Residual ini menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Kedua, hasil uji
homogenitas dengan Levene Statistic Test memperoleh nilai signifikan sebesar 0,274 (sig. > 0,05).
Nilai signifikan pada Levene Statistic Test menunjukkan bahwa data bersifat homogen.

Setelah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas yang menjadi syarat dalam 7wo
Way Anova telah terpenuhi, maka dapat dilakukan langkah selanjutnya untuk menguji hipotesis.
Berikut ini adalah rangkuman hasil uji 7wo Way Anova yang disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Rangkuman Hasil Uji Two Way Anova

Source SS df MS | Fhitung| Sig. |Interpretasi
Metode Pembelajaran | 168.778 | 2 | 84389 | 1.157 |0321] ., [dak
Signifikan
Pekerjaan Orang Tua | ) 796 | 5 | 31238 | 4 905 10,018 Signifikan
Siswa 9
Interaksi Metode Tidak
Pembelajaran*Pekerjaan| 176.556 4 |44.139 | 0.605 |0.660| . .
Signifikan

Orang Tua Siswa
TOTAL 453340.000 | 72 |
Sumber: Hasil Olah SPSS
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Hasil belajar siswa berdasarkan metode pembelajaran daring, luring, dan Blended
Learning yang digunakan oleh guru di Sekolah Alam Pangrango memperoleh nilai signifikan
0,321 (sig. > 0,05). Nilai signifikan ini menunjukkan Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti
bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa berdasarkan metode
pembelajaran daring, luring, dan Blended Learning pada mata pelajaran digital preneurship di
Sekolah Alam Pangrango.

Hasil belajar siswa berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua siswa yang meliputi
peternak, petani, dan pedagang di Sekolah Alam Pangrango memperoleh nilai signifikan 0,018.
Nilai signifikan ini menunjukkan Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti bahwa terdapat
perbedaan yang signifikan hasil belajar siswa berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua
siswa yang meliputi peternak, petani, dan pedagang pada mata pelajaran digital preneurship di
Sekolah Alam Pangrango.

Hasil belajar siswa berdasarkan interaksi antara metode pembelajaran daring, luring, dan
Blended Learning yang digunakan oleh guru dengan latar belakang pekerjaan orang tua siswa
yang meliputi peternak, petani, dan pedagang di Sekolah Alam Pangrango memperoleh nilai
signifikan 0,660. Nilai signifikan ini menunjukkan Ho diterima dan Ha ditolak yang berarti
bahwa tidak terdapat interaksi yang signifikan hasil belajar siswa antara metode pembelajaran
daring, luring, dan Blended Learning yang digunakan oleh guru dengan latar belakang pekerjaan
orang tua siswa yang meliputi peternak, petani, dan pedagang pada mata pelajaran digital
preneurship di Sekolah Alam Pangrango.

Nilai signifikansi yang menunjukkan terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar
siswa berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua siswa yang meliputi peternak, petani, dan
pedagang pada mata pelajaran digital preneurship di Sekolah Alam Pangrango dapat dilihat
perbedaannya melalui Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Two Way Anova Berdasarkan Pekerjaan Orang Tua Siswa

0,
Pekerjaan Orang Tua Mean Std. 95{2 SZ:ﬁ dence le;;e;:al
Siswa Error
Bound Bound
Peternak 74.750 1.744 71.266 78.234
Petani 80.333 1.744 76.849 83.818
Pedagang 81.500 1.744 78.016 84.984

Sumber: Hasil Olah SPSS
Nilai rata-rata hasil belajar siswa berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua sebagai
peternak sebesar 74,75 dengan batas bawah 71,266 dan batas atas 78,234. Lalu siswa yang
memiliki latar belakang pekerjaan orang tuanya sebagai petani memperoleh nilai rata-rata hasil
belajar sebesar 80,3 dengan batas bawah 76,849 dan batas atas 83,818. Serta siswa yang memiliki
latar belakang pekerjaan orang tuanya sebagai pedagang memperoleh nilai rata-rata hasil belajar
sebesar 81,5 dengan batas bawah 78,016 dan batas atas 84,984.

Pembahasan

Penelitian ini telah berhasil mengungkap bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil
belajar siswa berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua siswa yang meliputi peternak, petani,
dan pedagang pada mata pelajaran digital preneurship di Sekolah Alam Pangrango. Hal ini
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mahmudi et al. (2020) yang
menjelaskan bahwa terdapat pengaruh antara latar belakang pekerjaan orang tua terhadap hasil
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belajar siswa. Pekerjaan orang tua memberikan pengalaman empiris yang berharga kepada
anaknya sebagai bekal kehidupan di masa mendatang. Senada dengan penelitian tersebut,
Ikromah et al. (2022) mengungkapkan bahwa pekerjaan orang tua memiliki pengaruh terhadap
belajar siswa. Orang tua yang tidak terlalu sibuk dengan pekerjaannya memiliki keterlibatan yang
berarti dalam proses belajar anak untuk memberikan inspirasi, pengalaman, dan motivasi belajar.

Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa Sekolah Alam Pangrango, nilai rata-rata
tertinggi diperoleh siswa yang memiliki latar belakang pekerjaan orang tuanya sebagai pedagang.
Pada mata pelajaran digital preneur, orang tua yang bekerja sebagai pedagang memiliki
pengetahuan dan pengalaman yang lebih unggul dalam kewirausahaan. Alexandro et al. (2021)
dalam penelitiannya menunjukkan adanya pengaruh signifikan antara pengetahuan
kewirausahaan dan pekerjaan orang tua terhadap motivasi berwirausaha siswa di SMK Negeri 1
Tandun Kabupaten Rokan Hulu. Semakin tinggi pengetahuan kewirausahaan orang tua dari
pekerjaannya sebagai pedagang, maka semakin tinggi juga motivasi berwirausaha siswa.
Keterlibatan orang tua siswa Sekolah Alam Pangrango yang memiliki pekerjaan sebagai
pedagang juga sangat baik. Orang tua hanya berdagang dari pagi sampai siang. Sisa waktunya
lebih dimanfaatkan untuk keluarga dan pendidikan anak.

Berdasarkan nilai rata-rata hasil belajar siswa yang terendah adalah siswa yang memiliki
latar belakang pekerjaan orang tuanya sebagai peternak. Orang tua siswa yang bekerja sebagai
petani lebih unggul nilai rata-rata hasil belajar anaknya karena lingkungan Sekolah Alam
Pangrango merupakan destinasi tempat wisata Curug Cikaracak dan penghasil padi dan sayuran.
Petani tidak hanya bercocok tanam di sawah dan kebun, Petani sering berinteraksi dengan para
wisatawan hingga berujung pada transaksi penjualan hasil pertanian. Proses interaksi penjualan
inilah yang membuat orang tua siswa yang bekerja sebagai petani memiliki pengalaman yang
lebih unggul dalam berwirausaha daripada orang tua siswa yang bekerja sebagai peternak. Proses
interaksi ini didukung juga oleh Waskita Puri et al. (2023) dalam penelitiannya yang
mengemukakan bahwa semakin baik interaksi sosial maka konsep diri semakin tinggi. Petani
yang memiliki interaksi penjualan secara langsung kepada para wisatawan dapat membentuk
konsep diri sebagai wirausahawan yang baik. Hal ini berpengaruh terhadap nilai rata-rata hasil
belajar siswa yang memiliki latar belakang pekerjaan orang tua sebagai petani memperoleh nilai
yang lebih bagus daripada siswa yang memiliki latar belakang pekerjaan orang tua sebagai
peternak.

Kemudian untuk hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa berdasarkan metode pembelajaran daring, luring, dan Blended
Learning pada mata pelajaran digital preneurship di Sekolah Alam Pangrango serta tidak terdapat
interaksi yang signifikan hasil belajar siswa antara metode pembelajaran daring, luring, dan
Blended Learning yang digunakan oleh guru dengan latar belakang pekerjaan orang tua siswa
yang meliputi peternak, petani, dan pedagang pada mata pelajaran digital preneurship di Sekolah
Alam Pangrango perlu ditinjau lebih lanjut lagi penelitiannya dengan menggunakan pendekatan
penelitian kualitatif, sehingga informasi yang diperoleh lebih mendalam, jelas, dan rigid.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua pada mata
pelajaran digital preneurship di Sekolah Alam Pangrango. Perbedaan hasil belajar ini yang
memperoleh nilai rata-rata tertinggi adalah siswa yang memiliki latar belakang pekerjaan orang
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tuanya sebagai pedagang. Lalu peringkat setelahnya adalah siswa yang memiliki latar belakang
pekerjaan orang tuanya sebagai petani dan peternak. Nilai rata-rata siswa yang orang tuanya
bekerja sebagai petani lebih unggul daripada siswa yang orang tuanya bekerja sebagai peternak
karena proses interaksi penjualan secara langsung hasil pertanian kepada para wisatawan yang
berkunjung ke destinasi Curug Cikaracak. Hasil penelitian selanjutnya tidak terdapat perbedaan
yang signifikan hasil belajar siswa berdasarkan latar belakang pekerjaan orang tua pada mata
pelajaran digital preneurship di Sekolah Alam Pangrango. Serta tidak terdapat interaksi yang
signifikan hasil belajar siswa antara metode pembelajaran daring, luring, dan Blended Learning
yang digunakan oleh guru dengan latar belakang pekerjaan orang tua siswa yang meliputi
peternak, petani, dan pedagang pada mata pelajaran digital preneurship di Sekolah Alam
Pangrango. Rekomendasi untuk penelitian selanjutnya dapat mengungkap hal yang tidak
signifikan dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, sehingga informasi yang
diperoleh lebih mendalam, jelas, dan rigid.
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